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ABSTRAK 

 

PROFIL EKOLOGI TUMBUHAN CUBAN (Mangifera casturi) DAN RAWA-

RAWA (Mangifera griffithii) DI KABUPATEN BANJAR DAN KABUPATEN 

HULU SUNGAI SELATAN (Oleh: Valensia Ezra Rumengan; Pembimbing: 

Gunawan; 2025; 68 halaman) 

 

Kabupaten Banjar dan Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan salah 

satu daerah di Kalimantan Selatan yang memiliki keanekaragaman hayati yang 

beragam, termasuk 266 jenis buah, di antaranya Mangifera spp. yang berpotensi 

sebagai komoditas ekspor. Namun, Cuban (Mangifera casturi) dan Rawa-rawa 

(Mangifera griffithii) terancam punah dan dikategorikan sebagai punah in situ dan 

rentan oleh IUCN. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data ekologi dan 

sebaran M. casturi dan M. griffithii untuk mendukung upaya konservasi yang 

efektif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei purposive sampling. 

Penelitian dilakukan pada bulan Juli hingga Desember tahun 2024. Data ekologi 

dianalisis dengan PCA (Principal Component Analysis) menggunakan Minitab 16, 

sedangkan distribusi Cuban dan Rawa-rawa dipetakan menggunakan Q-GIS. 

Identifikasi vegetasi dominan menggunakan perhitungan SDR (Summed 

Dominance Ratio). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Colocasia esculenta (L.) 

atau Talas merupakan tumbuhan dengan frekuensi tertinggi (9,231%) di semua 

lokasi. Keberadaan M. casturi dan M. griffithii ditemukan pada ketinggian 19-33 

mdpl dengan faktor klimatik (intensitas cahaya 939-5923 Lux, suhu udara 29-

35,2°C, kelembapan udara 60-78%) dan faktor edafik (pH tanah 6-7, kelembapan 

tanah 20-60%). Analisis PCA menunjukkan dua komponen utama (PC1 49% dan 

PC2 27,7%) yang menjelaskan 76,7% variasi data lingkungan, dengan kelembapan 

udara (eigenvalue 0,458), pH tanah (0,341), dan kelembapan tanah (0,683) sebagai 

faktor paling berpengaruh. Vegetasi dominan berdasarkan SDR adalah Hevea 

brasiliensis (24,1%) dan Artocarpus heterophyllus (12,7%). Distribusi Cuban dan 

Rawa-rawa tersebar di beberapa desa yaitu Pandulangan, Hamak, Pasar Jati, dan 

Sungai Raya. Temuan ini memberikan dasar penting untuk upaya konservasi M. 

casturi dan M. griffithii di wilayah studi. 

 

Kata kunci: faktor lingkungan, M. casturi, M. griffithii, PCA, purposive sampling. 
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ABSTRACT 

 

ECOLOGICAL PROFILE OF CUBAN (Mangifera casturi) AND RAWA-

RAWA (Mangifera griffithii) PLANTS IN BANJAR REGENCY AND SOUTH 

HULU SUNGAI REGENCY (By: Valensia Ezra Rumengan; Supervisor: 

Gunawan; 2025; 68 pages) 

 

Banjar Regency and Hulu Sungai Selatan Regency are among the regions 

in South Kalimantan that possess rich biodiversity, including 266 fruit varieties, 

among which Mangifera spp. show potential as export commodities. However, 

Cuban (Mangifera casturi) and Rawa-rawa (Mangifera griffithii) are threatened 

with extinction and categorized as extinct in situ and vulnerable by IUCN. This 

study aims to collect ecological and distribution data of M. casturi and M. griffithii 

to support effective conservation efforts. This study is conducted from July to 

December 2024. Data collection was conducted using purposive sampling surveys. 

Ecological data were analyzed using PCA (Principal Component Analysis) with 

Minitab 16, while the distribution of Cuban and Rawa-rawa was mapped using Q-

GIS. Dominant vegetation was identified using SDR (Summed Dominance Ratio) 

calculations. The results show that Colocasia esculenta (L.) or Taro was the most 

frequently found plant (9.231%) across all study sites. M. casturi and M. griffithii 

were found at elevations of 19-33 meters above sea level with climatic factors (light 

intensity 939-5923 Lux, air temperature 29-35.2°C, air humidity 60-78%) and 

edaphic factors (soil pH 6-7, soil moisture 20-60%). PCA analysis revealed two 

main components (PC1 49% and PC2 27.7%) that explained 76.7% of 

environmental data variation, with air humidity (eigenvalue 0.458), soil pH (0.341), 

and soil moisture (0.683) as the most influential factors. The dominant vegetation 

based on SDR were Hevea brasiliensis (24.1%) and Artocarpus heterophyllus 

(12.7%). Cuban and Rawa-rawa were distributed across several villages: 

Pandulangan, Hamak, Pasar Jati, and Sungai Raya. These findings provide an 

important foundation for conservation efforts of M. casturi and M. griffithii in the 

study area. 

 

Keywords: environmental factors, M. casturi, M. griffithii, PCA, purposive 

sampling. 
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